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Abstract. This community service program aims to socialize and develop SITEKUM (Integrated MSME 

Information System) as a digital platform to support the registration, data management, and marketing 
processes of MSME products in Kertarahayu Village, Setu District, Bekasi Regency. The village has considerable 
economic potential, particularly in MSMEs engaged in processed food products such as salak candy, cassava 
chips, and other traditional foods. However, MSME owners still face obstacles related to business legality, 

record-keeping, and access to technology-based promotion. The method used in this community service activity 
is Participatory Action Research (PAR), which emphasizes active collaboration between the community service 
team, MSME owners, and village officials. Data collection techniques include interviews, focus group discussions 
(FGDs), training sessions, and direct trials of the SITEKUM system. This approach was chosen to ensure that 
the system developed truly aligns with real needs in the field. The results show that SITEKUM can improve the 
efficiency of MSME data management, accelerate the registration process, and expand product marketing reach 
through online platforms. In addition, the active involvement of residents fosters a sense of ownership of the 
system and enhances the long-term sustainability of SITEKUM’s use. 
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Abstrak. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mensosialisasikan dan mengembangkan SITEKUM 

(Sistem Informasi Terintegrasi UMKM) sebagai sarana digital untuk mendukung proses pendaftaran, 
pendataan, dan pemasaran produk UMKM di Desa Kertarahayu, Kecamatan Setu, Kabupaten Bekasi. 
Potensi ekonomi desa ini cukup besar, khususnya pada sektor UMKM berbasis olahan pangan seperti 
manisan salak, keripik singkong, dan makanan tradisional lainnya. Namun demikian, pelaku UMKM masih 

menghadapi hambatan dalam hal legalitas, pencatatan usaha, dan akses terhadap promosi berbasis 
teknologi informasi.Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Participatory 
Action Research (PAR), yang menekankan kolaborasi aktif antara pelaksana pengabdian, pelaku UMKM, dan 

perangkat desa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, diskusi kelompok terfokus (FGD), 
pelatihan, serta uji coba langsung sistem SITEKUM. Pendekatan ini dipilih agar sistem yang dikembangkan 
benar-benar sesuai dengan kebutuhan riil di lapangan.Hasil kegiatan menunjukkan bahwa SITEKUM 
mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data UMKM, mempercepat proses pendaftaran, dan memperluas 

jangkauan pemasaran produk secara daring. Selain itu, keterlibatan aktif warga mendorong rasa memiliki 
terhadap sistem dan meningkatkan keberlanjutan penggunaan SITEKUM dalam jangka panjang.  
 

Kata Kunci:  UMKM, digitalisasi, SITEKUM, Sistem informasi desa, Pengabdian masyarakat.  
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Pendahuluan 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) mempunyai peranan penting bagi 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Maelani et al., 2025). UMKM adalah unit 
usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan 
atau badan usaha disemua sektor ekonomi (Suryati, 2021). Menurut undang-
undang nomor 20 tahun 2008, yang tergolong UMKM adalah usaha dengan 
nilai asset kurang dari 50 juta (mikro) dan kurang dari 500 juta (kecil dan 
menengah) (Wibawa et al., 2023). Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
memiliki peranan penting dan strategis dalam struktur perekonomian 
Indonesia karena memberikan sumbangan besar terhadap Produk Domestik 
Bruto (61,1%), penyerapan tenaga kerja (97,1%), dan ekspor (14,4%) (Kussanti 
et al., 2022). Dalam konteks Kabupaten Bekasi, produk olahan pangan lokal 
memiliki potensi besar untuk dikembangkan karena adanya dukungan dari 
pemerintah daerah dalam bentuk program-program pelatihan dan 
pendampingan untuk UMKM. Pemerintah telah mengupayakan sejumlah 
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langkah untuk mendorong UMKM lokal, termasuk di antaranya pelatihan 
pengembangan produk olahan pangan local (Zed et al., 2024).  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting 
dalam mendorong perekonomian masyarakat di tingkat lokal, termasuk di 
Desa Kertarahayu, Kabupaten Bekasi. UMKM di desa ini cukup beragam, 
namun masih menghadapi berbagai hambatan, terutama dalam hal 
pendataan usaha dan pemasaran produk secara digital. Ketiadaan sistem 
yang terdokumentasi dan terintegrasi menyebabkan sulitnya pelaku UMKM 
memperoleh akses terhadap program pembinaan, bantuan pemerintah, 
maupun pasar yang lebih luas. Di sisi lain, segala aspek kehidupan manusia 
tidak terlepas dari peralatan elektronik yang serba canggih, salah satu 
peralatan canggih yang dapat membantu pekerjaan manusia adalah 
komputerkemajuan teknologi informasi memberikan peluang besar bagi 
pelaku UMKM untuk meningkatkan daya saingnya (Dira & Utomo, 2024). 
Sayangnya, pemanfaatan teknologi ini belum merata, terutama di desa-desa 
yang masih memiliki keterbatasan dalam hal literasi digital dan infrastruktur 
pendukung seperti pemasaran, yang merupakan konsep penting bagi UMKM 
yang harus memfokuskan perhatian pada keinginan dan kebutuhan 
konsumen baik di luar maupun di dalam tempat wisata (Wardhana et al., 
2024).  

Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya pendampingan dan inovasi 
sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas masyarakat 
setempat. Desa Kertarahayu, yang terletak di Kabupaten Bekasi, merupakan 
salah satu desa yang memiliki potensi besar dalam pengembangan Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Beragam produk khas lokal dihasilkan 
oleh para pelaku UMKM di desa ini, mulai dari olahan makanan tradisional 
seperti teri melinjo Mak Eli dan manisan salak Mak Yati, hingga produk 
kerajinan tangan berbasis bahan alami seperti tas anyaman pandan dan 
souvenir bambu, tantangan utama yang dihadapi UMKM di Kertarahayu 
adalah terbatasnya akses terhadap teknologi informasi yang mendukung 
proses pendaftaran usaha dan strategi pemasaran digital secara efisien, 
untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan suatu inovasi teknologi 
berbasis digital yang mampu mengintegrasikan data UMKM, mempermudah 
proses legalitas dan pendaftaran, sekaligus memperluas jangkauan pasar 
melalui platform daring. Oleh karena itu, dikembangkanlah Sitekum (Sistem 
Informasi Terintegrasi UMKM), sebuah sistem yang dirancang untuk 
mendukung digitalisasi UMKM lokal. Sitekum diharapkan menjadi solusi 
strategis dalam memperkenalkan dan memasarkan produk-produk unggulan 
UMKM Desa Kertarahayu secara lebih luas, sekaligus meningkatkan daya 
saing mereka di era ekonomi digital. 

Community-Based Tourism (CBT) merupakan model pariwisata yang 
berorientasi pada kesejahteraan masyarakat lokal dengan prinsip 
keberlanjutan (Hapzi et al., 2024), termasuk kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan 
SITEKUM, yaitu sebuah platform digital yang dirancang untuk mendukung 
proses pendaftaran, pendataan, dan pemasaran UMKM di Desa Kertarahayu. 
Melalui kegiatan ini, masyarakat akan didampingi dalam melakukan input 
data usaha, pelatihan penggunaan sistem, serta strategi pemasaran digital 
dasar yang dapat diakses melalui sistem tersebut.  

Desa Kertarahayu, yang terletak di Kabupaten Bekasi, merupakan 
salah satu desa yang memiliki potensi besar dalam pengembangan Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Beragam produk khas lokal dihasilkan 
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oleh para pelaku UMKM di desa ini, mulai dari olahan makanan tradisional 
seperti keripik pisang dan opak singkong, hingga produk kerajinan tangan 
berbasis bahan alami seperti tas anyaman pandan dan souvenir bambu. 
Namun, tantangan utama yang dihadapi UMKM di Kertarahayu adalah 
terbatasnya akses terhadap teknologi informasi yang mendukung proses 
pendaftaran usaha dan strategi pemasaran digital secara efisien. Untuk 
menjawab tantangan tersebut, diperlukan suatu inovasi teknologi berbasis 
digital yang mampu mengintegrasikan data UMKM, mempermudah proses 
legalitas dan pendaftaran, sekaligus memperluas jangkauan pasar melalui 
platform daring. Oleh karena itu, dikembangkanlah SITEKUM, sebuah sistem 
yang dirancang untuk mendukung digitalisasi UMKM lokal. SITEKUM 

diharapkan menjadi solusi strategis dalam memperkenalkan dan 
memasarkan produk-produk unggulan UMKM Desa Kertarahayu secara lebih 
luas, sekaligus meningkatkan daya saing mereka di era ekonomi digital. 
Dengan adanya SITEKUM, pelaku UMKM di Desa Kertarahayu dapat 
terdokumentasi secara digital dan memperoleh peningkatan kapasitas dalam 
memasarkan produk mereka secara lebih luas, efektif, dan berkelanjutan 
(Setyaningrum et al., 2025). Hal ini untuk mengidentifikasi jumlah kunjungan 
wisatawan berdasarkan catatan pos pengelola lokasi wisata dan wawancara 
dengan pelaku (Abdi & Novra, 2025) UMKM setempat mengenai dampak 
kunjungan terhadap penjualan.  

Kegiatan workshop SITEKUM akan menjadi bentuk kontribusi nyata 
perguruan tinggi dalam pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan 
teknologi tepat guna dan melibatkan kelompok sadar wisata (pokdarwis).  
Struktur organisasi lengkap Pokdarwis Desa Kertarahayu disajikan pada 
Tabel 1, menunjukkan komposisi pengurus mulai dari Ketua, Wakil Ketua, 
Sekretaris, hingga anggota yang menangani berbagai bidang strategis seperti 
daya tarik wisata, humas dan SDM, serta pengembangan usaha. Sinergi 
antara perguruan tinggi, pelaku UMKM, dan Pokdarwis ini menjadi elemen 
penting dalam memastikan keberhasilan dan keberlanjutan program 
digitalisasi melalui SITEKUM berikut struktur organisasi Pokdarwis Desa 
Kertarahayu. 

 

Tabel 1. Struktur organisasi Pokdarwis 

No. Jabatan Pekerjaan 

1  Ketua  Wiraswasta  
2  Wakil Ketua  Karyawan Swasta  

3  Sekretaris  Wiraswasta  

4  Bendahara  Wiraswasta  

5  Ketertiban dan Keamanan  Wiraswasta  

6  Ketertiban dan Keamanan  Mahasiswa  
7  Ketertiban dan Keindahan  Karyawan Swasta  

8  Ketertiban dan Keindahan  Karyawan Swasta  

9  Daya Tarik Wisata (Devisi Promosi)  Pelajar/Mahasiswa  

10  Daya Tarik Wisata (Devisi Promosi)  Pelajar/Mahasiswa  

11  Humas dan SDM  Sekretaris Desa  

12  Humas dan SDM  Guru  

13  Pengembangan Usaha  Wiraswasta  

14  Pengembangan Usaha  Ibu Rumah Tangga  

Sumber: Data diolah, 2025 
 

Dari Tabel 1 dapat diketahui struktur organisasi wisata Kampoeng Kita 

terdiri dari 13 laki-laki dan 1 perempuan yang mempunyai tugas masing-
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masing dari ketua, sekretaris, bendahara dan beberapa bidang seperti humas 
dan pengembangan usaha yang menjadi mitra UMKM di desa Kertarahayu, 
adapun jumlah mitra UMKM sebanyak 45 UMKM  yang beroperasi di Desa 
Kertarahayu, khususnya di wilayah Kampung Cisaat, yang menunjukkan 
besarnya potensi ekonomi lokal melalui beragam jenis usaha masyarakat. 
Sebagian besar UMKM bergerak di sektor kuliner, seperti penjualan makanan 
ringan, nasi uduk, gorengan, kue basah, kue tradisional, hingga produk 
unggulan desa seperti manisan salak dan abon lele. Selain itu, terdapat pula 
pelaku usaha di bidang jasa dan perdagangan lainnya, seperti usaha jahit, 
penjualan pakaian, hingga penjualan pulsa. Keberagaman jenis usaha ini 
mencerminkan tingginya aktivitas ekonomi masyarakat desa serta menjadi 
sasaran penting dalam program penguatan UMKM melalui digitalisasi dan 

pemanfaatan SITEKUM. 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan 
Participatory Action Research (PAR), dengan langkah- langkah perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleks (Akmal et al., 2025), PAR merupakan 
penelitian yang melibatkan secara aktif semua pihak-pihak yang relevan 
(stakeholders) dalam mengkaji tindakan yang sedang berlangsung (dimana 
pengalaman mereka sendiri sebagai persoalan) dalam rangka melakukan 
perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik (Umam et al., 2024), 
dimana tim pelaksana bekerja secara kolaboratif dengan masyarakat, 
khususnya pelaku UMKM, untuk mengidentifikasi kebutuhan, merancang 
solusi, serta mengimplementasikan sistem informasi secara partisipatif. 

 

1) Tahapan Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini mencakup beberapa 

tahapan utama. Tahap pertama adalah observasi dan identifikasi masalah 
melalui wawancara dengan pelaku UMKM dan perangkat desa untuk 
memetakan persoalan terkait pencatatan usaha, proses pendaftaran, dan 
pemasaran yang masih manual. Berdasarkan hasil tersebut, tim merancang 

SITEKUM sebagai sistem informasi terintegrasi berbasis web yang terdiri atas 

modul pendaftaran UMKM dan modul pemasaran produk. Tahap berikutnya 
meliputi sosialisasi dan pelatihan kepada perangkat desa dan pelaku UMKM 
untuk meningkatkan pemahaman mereka dalam mengoperasikan sistem. 
Pelatihan juga menekankan pentingnya pengemasan produk sebagai bagian 
dari strategi pemasaran (Suwandi & El Haqy, 2022). Implementasi dilakukan 
secara bertahap disertai pendampingan teknis guna memastikan kesiapan 
pengguna.  

Tahap akhir adalah evaluasi terhadap efektivitas SITEKUM, yang 

kemudian menjadi dasar perbaikan sistem agar lebih responsif terhadap 
kebutuhan UMKM dan mendukung keberlanjutan pemanfaatannya. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang 
saling terintegrasi. Tahap awal berupa observasi dan identifikasi masalah 
melalui wawancara dengan pelaku UMKM dan perangkat desa untuk 
memetakan persoalan terkait pencatatan, pendaftaran, serta pemasaran 
UMKM yang masih dilakukan secara manual. Temuan tersebut menjadi dasar 

perancangan SITEKUM, sebuah sistem informasi berbasis web yang 

mencakup modul pendaftaran UMKM dan modul pemasaran produk. Setelah 
sistem dikembangkan, dilakukan sosialisasi dan pelatihan kepada perangkat 
desa dan pelaku UMKM guna memastikan mereka mampu mengoperasikan 
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SITEKUM, sekaligus meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengemasan 

produk dalam menunjang pemasaran. Sistem kemudian diimplementasikan 
secara bertahap dengan pendampingan teknis dari tim pelaksana. Tahap 

akhir berupa evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas SITEKUM dalam 

mendukung administrasi dan pemasaran UMKM, dan hasil evaluasi tersebut 
digunakan untuk penyempurnaan sistem lebih lanjut. 

 

2) Teknik pengumpulan data 
Wawancara untuk menggali permasalahan dan kebutuhan UMKM, 

observasi lapangan untuk memahami konteks operasional UMKM dan 
kesiapan digital dan kuesioner evaluasi untuk menilai kepuasan dan 

efektivitas penggunaan sistem SITEKUM. 
 

3) Luaran yang dihasilkan 
• Jurnal terakreditasi Sinta 
• Aplikasi SITEKUM berbasis web yang dapat digunakan oleh UMKM dan 

pemerintah desa. 
• HAKI (Hak Kekayaan Intelektual) 
• Modul pelatihan dan dokumentasi penggunaan sistem. 
• Meningkatnya jumlah UMKM yang terdigitalisasi dan memiliki saluran 

pemasaran berbasis digital. 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan hasil 
yang signifikan dalam mendorong transformasi digital bagi pelaku Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Kertarahayu, sesuai penelitian 
Lestari et all (2024) agar menarik konsumen karena dengan kemasan yang 
menarik mendorong minat konsumen untuk melakukan kunjungan ke tempat 
wisata desa kertarahayu. Hal ini dibuktikan dari pengetahuan dan 
penggunaan media sosial yang digunakan oleh para mitra UMKM cukup 
tinggi. (Raharja & Natari, 2021). 

 

 
Sumber: Workshop UMKM, 2025 

Gambar 1. Penjelasan aplikasi SITEKUM 
 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, pemateri sedang 

menjelaskan aplikasi SITEKUM kepada peserta workshop. Kegiatan ini 

dilakukan melalui penyampaian materi dan praktik langsung agar pelaku 
UMKM memahami penggunaan Sistem Informasi Terintegrasi UMKM tersebut 
oleh Imam Sutoyo, S. Kom, M. Kom memberikan materi dan praktik langsung 

Aplikasi SITEKUM kepada peserta agar semangat dalam menjalankan bisnis 
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UMKM melalui pendekatan partisipatif dan mampu meningkatkan penjualan, 
kegiatan ini tidak hanya menghasilkan produk teknologi informasi berupa 

sistem SITEKUM, tetapi juga meningkatkan kapasitas literasi digital 

masyarakat dalam mengelola dan memasarkan usahanya secara mandiri. 
Suasana kegiatan tampak interaktif, dimana pemateri menyajikan materi 
dengan bantuan proyektor, sementara peserta dan tim pelaksana mengikuti 
secara antusias. Kehadiran narasumber dan dukungan teknologi informasi 
dalam kegiatan ini tidak hanya menghasilkan produk berupa sistem 

SITEKUM, tetapi juga memperkuat literasi digital masyarakat. Hal ini 

menjadi langkah strategis dalam mendukung UMKM agar mampu beradaptasi 
dengan perkembangan teknologi sekaligus memasarkan usahanya secara 
mandiri. Beberapa point dalam kegiatan sebagai berikut: 

 

1) Digitalisasi Proses Pendaftaran dan Pemasaran UMKM 
Salah satu temuan penting dalam tahap awal kegiatan adalah bahwa 

sistem pendataan UMKM di Desa Kertarahayu masih dilakukan secara 
manual, melalui dokumen fisik atau pencatatan informal oleh perangkat desa. 
Hal ini menyulitkan proses identifikasi, pembinaan, dan pelaporan 

perkembangan UMKM. Setelah sistem SITEKUM dikembangkan, proses 

pendaftaran UMKM menjadi lebih sistematis dan efisien. UMKM dapat 
mengisi data usaha mereka secara online, termasuk informasi legalitas, lokasi 
usaha, jenis produk, hingga dokumentasi visual produk mereka. 
 

 
Sumber: Sistem pendaftaran dan pemasaran UMKM, 2025 

Gambar 2. Aplikasi SITEKUM 
 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2, tampilan aplikasi 

SITEKUM memfasilitasi pembaruan data UMKM secara digital, sehingga 

pengguna dapat memperbarui informasi usaha dengan lebih cepat dan 
terstruktur bahwa pelaku UMKM dapat langsung mendaftarkan produknya 
melalui login dan pasword yang langsung dibuat sendiri dan dapat langsung 

memasarkannya melalui sistem web SITEKUM.com, data yang masuk secara 

digital ini secara otomatis tersimpan di basis data desa, Pengembangan usaha 
UMKM selain dilakukan pada sisi optimalisasi pemasaran juga harus 
dilakukan dari sisi pengelolaan keuangan (Prihastiwi et al., 2024), sehingga 
memudahkan proses rekapitulasi dan pembaruan informasi termasuk proses 
penciptaan inovasi produk baru bagi UMKM untuk memanfaatkan peluang 
yang sudah ada saat ini dan pendampingan dalam pengelolaan keuangan 
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usaha(Untari & Rianto, 2021). Efisiensi ini memberikan manfaat ganda: 
UMKM tidak perlu datang ke kantor desa secara fisik, dan pemerintah desa 
dapat dengan cepat melihat perkembangan dan kebutuhan UMKM 
berdasarkan data yang real-time dan terstruktur. 

 

2) Etalase Digital Sebagai Sarana Pemasaran Inklusif 

Fitur etalase digital dalam SITEKUM menjadi solusi langsung atas 

permasalahan klasik UMKM, yaitu keterbatasan akses terhadap pasar. 
Sebagian besar pelaku UMKM di desa ini memasarkan produknya secara 
offline, bergantung pada pelanggan sekitar atau dari mulut ke mulut. Dengan 

adanya etalase digital SITEKUM, produk-produk lokal seperti makanan 

ringan, kerajinan tangan, dan jasa bisa ditampilkan secara terbuka dan 

dibagikan ke media sosial seperti WhatsApp dan Facebook. Hal ini membuka 
akses promosi yang lebih luas, bahkan tanpa harus memiliki toko fisik. 
Sebanyak 88% pengguna menyatakan bahwa fitur ini sangat membantu 
dalam menjangkau calon pembeli baru, termasuk dari luar wilayah desa. 
Beberapa UMKM melaporkan adanya peningkatan pemesanan setelah mereka 
rutin membagikan tautan etalase produk mereka di grup komunitas atau 
akun pribadi. 

 

 
Sumber: Desa Kertarahayu, 2025 

Gambar 3. Tampilan web SITEKUM UMKM 
 

Gambar 3 memperlihatkan berbagai tampilan aplikasi SITEKUM yang 

menampilkan beragam produk UMKM Desa Kertarahayu, mulai dari olahan 

kuliner, jasa, hingga kerajinan tangan. Dalam galeri ini, produk lokal 
dipresentasikan secara menarik dengan informasi lengkap mengenai nama 
produk dan harga, sehingga memudahkan konsumen dalam melakukan 
pemesanan. Penyajian produk yang terstruktur ini mendukung pemasaran 
digital yang efektif bagi pelaku UMKM setempat berbagai hasil tampilan 

aplikasi SITEKUM dengan macam olahan produk UMKM desa kertarahayu, 

mulai dari kuliner, jasa, kerajinan dan lainnya, dalam galeri ini berbagai 
produk lokal ditampilkan secara menarik lengkap dengan nama penjual, 
harga, serta opsi pemesanan. Produk yang ditawarkan sangat beragam, mulai 
dari makanan, minuman, hingga hasil pertanian. Keberadaan galeri produk 
digital ini memperlihatkan bagaimana UMKM dapat memanfaatkan sistem 

SITEKUM untuk memasarkan produk secara daring, sehingga jangkauan 

pemasaran menjadi lebih luas. Tampilan produk yang rapi, informatif, dan 
dilengkapi harga membuat konsumen lebih mudah mengenal sekaligus 
melakukan transaksi. 

https://e-journal.uniflor.ac.id/index.php/abdika
https://e-journal.uniflor.ac.id/index.php/abdika
https://e-journal.uniflor.ac.id/index.php/abdika/article/view/6852
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3) Respons Masyarakat terhadap Teknologi Baru 
Walaupun mayoritas pelaku UMKM di Desa Kertarahayu belum 

terbiasa menggunakan sistem digital dalam kegiatan bisnis sehari-hari, 
pelatihan yang diberikan mampu menjembatani kesenjangan tersebut. 
Pelatihan teknis dilakukan secara langsung dan berfokus pada praktik 
penggunaan, mulai dari mengakses sistem, membuat akun, mengisi profil 

usaha, hingga mengunggah foto produk. Respon penggunaan SITEKUM 

dilakukan melalui kuesioner dan wawancara terhadap UMKM dan perangkat 
desa. Hasilnya, mayoritas pengguna merasa puas dengan keberadaan sistem. 

 
Sumber: Data diolah 

Gambar 4. Hasil kuesioner peserta 
 

Gambar 4 memperlihatkan tampilan hasil kuesioner yang menunjukan 
peningkatan dari sebelum dan sesudah pelatihan dapat di dapat dari 100% 
yang hadir, terdapat 50% dan 27,8% atau 77,8% menyatakan puas dalam 

kegiatan, sedangkan 22% menyatakan SITEKUM belum dapat dipahami 

secara maksimal, namun perlu dipelajari lebih jauh, sehingga dapat dibuat 
kesimpulan bahwa peserta menyatakan bahwa sistem ini mudah digunakan, 
bahkan oleh pengguna yang tidak terbiasa dengan aplikasi digital. 
Keberhasilan ini menunjukkan pentingnya metode pendampingan yang 
inklusif dan berbasis praktik langsung. Pendampingan ini tidak hanya 
meningkatkan kompetensi teknis, tetapi juga membangun kepercayaan diri 
para pelaku UMKM dalam mengadopsi teknologi. 

 

4) Evaluasi dan Potensi Pengembangan Lanjutan 
Beberapa evaluasi dan masukan yang konstruktif dari pengguna dan 

pelaku UMKM, seperti kebutuhan akan integrasi dengan marketplace nasional 
seperti tokopedia dan shopee, fitur pelacakan transaksi, serta sistem notifikasi 
pesanan. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM mulai terbuka terhadap 
pemanfaatan teknologi yang lebih kompleks dan menuntut pengembangan 

sistem secara berkelanjutan. SITEKUM juga berpotensi menjadi basis data 

strategis bagi desa Kertarahayu. Data yang tersimpan dapat digunakan untuk 
perencanaan program bantuan UMKM, promosi wisata lokal berbasis produk 
unggulan desa, hingga integrasi dengan sistem OSS (Online Single Submission) 
untuk legalitas usaha kecil (Gabriella et al., 2024). 

Simpulan dan Tindak Lanjut 

Pada program pengabdian ini, penulis dapat memberikan kesimpulan 

yaitu bahwa pengembangan SITEKUM (Sistem Informasi Terintegrasi UMKM) 

mampu memberikan dampak nyata bagi pelaku usaha UMKM yang semakin 
meningkat jumlahnya di Desa Kertarahayu, Kabupaten Bekasi. Kehadiran 
sistem ini tidak hanya mempermudah proses pendaftaran dan pendataan 
UMKM secara digital, tetapi juga membuka peluang pemasaran produk 
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melalui etalase online yang lebih luas dan modern baik dari desa ke desa 
hingga ke level kecamatan bahkan diharaplan sampai pada tingkat 
kaputan/kota. Pelatihan dan pendampingan yang dilakukan menjadikan 
pelaku UMKM lebih percaya diri dalam memanfaatkan teknologi digital, 
sehingga literasi digital masyarakat pun meningkat setelah mengikuti 

pelatihan SITEKUM. Mayoritas peserta menyatakan puas terhadap 

penggunaan aplikasi SITEKUM, meskipun sebagian masih membutuhkan 

waktu untuk beradaptasi dan mempelajari lebih jauh. Selain itu, dukungan 
dari perangkat desa dan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) menunjukkan 

bahwa SITEKUM berpotensi tidak hanya sebagai sarana bisnis, tetapi juga 

sebagai bagian dari strategi promosi wisata desa (Eppang et al., 2024). 

Dengan demikian, SITEKUM menjadi inovasi strategis yang dapat mendorong 

transformasi digital UMKM, memperkuat perekonomian lokal, serta 
meningkatkan daya saing Desa Kertarahayu di era ekonomi digital baik secara 
lokal dan nasional dalam kedepannya untuk lebih baik lagi dalam 
peningkatan penjualan dan pemasaran. 
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